



Semakin maraknya perkembangan dunia secara globalisasi, maka
dunia industripun berkembang pula. Baik itu industri yang besar maupun
yang kecil, didalam perusahaan industri maupun perusahaan dagang
tercakup suatu elemen yang cukup penting bagi lancarnya operasional
suatu perusahaan yaitu persediaan.
Dalam sistem perekonomian, persediaan merupakan barometer
dalam kegiatan bisnis. Persediaan juga bagian dari aktiva lancar yang
mempengaruhi posisi aktiva, barang dan modal. Pada perusahaan dagang
persediaanya dinamakan persediaan barang dagang dimana barang dagang
ini dimiliki oleh perusahaan dan sudah dalam bentuk siap untuk dijual
dalam kegiatan bisnis normal perusahaan sehari-hari.
Menurut James M. Reeve (2009:304) sistem akuntansi untuk
perusahaan dagang ada dua, yaitu sistem akuntansi manual dan sistem
akuntansi kompeterisasian, sama seperti yang digunakan perusahaan jasa,
dalam sistem akuntansi manual perusahaan dagang biasanya menggunakan
empat jurnal khusus, yaitu:
1. Jurnal Penjualan (untuk penjualan kredit)
2. Jurnal pembelian (untuk pembelian kredit)
3. Jurnal penerimaan kas, dan
4. Jurnal pembayaran kas
2Menurut Soemarsan, Thomas (2011:58) persediaan barang
dagang adalah aktiva lancar yang dibeli perusahaan yang bertujuan untuk
dijual kembali. Oleh karena itu perusahaan yang didalam operasionalnya
akan mengarahkan perhatian utamanya pada persediaan barang dagangan.
Akuntansi persediaan digunakan untuk memberikan informasi
terhadap laporan keuanngan yang akurat, tepat, cepat dan dapat
dipertanggungjawabkan keabsahannya, sehingga dapat mempermudah
pihak manajemen untuk menggunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan persediaan. Sehubungan dengan
akuntansi persediaan ada beberapa hal yang sangat penting yang perlu
diperhatikan, yaitu:
1. Penentuan harga perolehan persediaan
2. Sistem pencatatan persediaan
3. Metode penilaian persediaan, dan
4. Peyajian dalam laporan keuangan serta pengendalian terhadap
persediaan.
Sistem pencatatan persediaan dibagi menjadi dua, yaitu sistem
pencatatan periodik dan sistem perpetual. Sistem periodik atau disebut
juga dengan sistem fisik adalah metode pengelolaan persediaan, dimana
arus keluar masuknya barang tidak dicatat secara rinci sehingga untk
mengetahui nilai persediaan pada suatu saat tertentu harus melakukan
perhitungan barang secara fisik (stock opname) digudang. Penggunaan
metode fisik mengharuskan perhitungan barang yang ada (tersisa) pada
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Sedangkan sistem perpetual adalah metode pengelolaan persediaan,
dimana arus masuk dan keluarnya persediaan dicatat secara rinci. Dalam
sistem ini setiap jenis persediaan dibuatkan kartu persediaan yang
mencatat secara rinci keluar masuknya barang beserta harganya. Dalam
metode penilaian persediaan menurut Soemarso (2009:387) ada empat
cara dalam penilaian persediaan, yaitu: FIFO (First In First Out), LIFO
(Last In First Out), Metode Rata-rata (Weighted average) dan Metode
Identifikasi Khusus.
Pengendalian internal atas persediaan sangat diperlukan untuk
mengetahui jumlah persediaan yang sebaiknya dimiliki perusahaan,
pengendalian internal juga sangat diperlukan untuk melindungi persediaan
pada bagian gudang perusahaan yang sangat rentan terhadap kerusakan
maupun pencurian.
CV. Indomas Ban Pekanbaru adalah salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang perdagangan atau penjualan Ban, Velg Mobil dan
Oli. Sesuai dengan aktifitasnya perusahaan dagang membeli dan menjual
kembali maka persediaan hanya tergolong kedalam persediaan barang
dagangan saja. Untuk sistem pencatatan persediaan yang digunakan pada
perusahaan ini adalah sistem perpetual. Dalam sistem ini, dimana arus
masuk dan keluarnya persediaan dicatat secara rinci oleh perusahaan
kedalam karu persediaan yang telah disediakan oleh perusahaan. Metode
penilaian persediaan yang digunakan oleh perusahaan ini adalah metode
4FIFO (First In First Out) dalam metode ini perusahaan mengasumsikan
bahwa barang yang pertama masuk akan pertama kali dijual sebagai
pendapatan penjualan oleh perusahaan.
Permasalahan yang terjadi pada perusahaan ini yaitu dalam
penentuan harga pokok perolehannya perusahaan belum sesuai dengan
sistem pencatatan perpetual. Hal ini menyebabkan harga pokok persediaan
menjadi rendah dari yang seharusnya. Seperti yang diketahui terhadap
pembelian yang dilakukan perusahaan, yang mana pembelian tersebut
dilakukan dengan syarat FOB Shipping Point yang berarti biaya angkut
dalam proses perjalan ditanggung oleh pembeli. Permaslahan selanjutnya
yaitu, dalam pengendalian internal pada perusahaan masih dijumpai fungsi
ganda pada karyawan yang bertugas pada bagian gudang. Maka dengan
fungsi ganda tersebut tentu akan memberikan peluang bagi karyawan
untuk berbuat kecurangan didalam bagian gudang perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat
penelitian yang mengkhususkan persediaan barang dagang dengan judul
“SISTEM AKUNTANSI PERSEDIAAN PADA CV. INDOMAS BAN
PEKANBARU”
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah Sistem pencatatan perpetual pada Cv. Indomas Ban Pekanbaru
telah sesuai dengan sistem akuntansi yang berlaku umum ?
52. Bagaimanakah sistem pengendalian internal persediaan pada Cv. Indomas
Ban Pekanbaru ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Sistem pencatatan perpetual pada Cv. Indomas Ban
Pekanbaru telah sesuai dengan sistem akuntansi yang berlaku umum.
b. Untuk mengetahui sistem Pengendalian Internal Persediaan pada Cv.
Indomas Ban Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi akademisi, dapat dijadikan bahan masukan atau bacaan bagi para
civitas universitas yang dapat memberikan informasi serta
pengetahuan tentang sistem akuntansi persediaan dan sebagai
tambahan referensi bagi pihak lain yang bermaksud ingin melakukan
penelitian yang sama tentang persediaan.
b. Bagi perusahaan, dapat dijadikan sebagai masukan dalam
melaksanakan pengelolaan dan pencatatan persediaan yang tepat
sebagai  informasi yang penting untuk bahan pertimbangan bagi
manajemen dalam pengambilan keputusan.
D. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Cv. Idomas Ban Pekanbaru jalan
Tuanku Tambusai komplek puri Nangka Sari Blok A No 8/9.
2. Jenis dan Sumber Data Penelitian
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primer dan data sekunder.
a. Data primer, data yang diperoleh dari hasil wawancara
langsung kepada pengelola perusahaan berupa keterangan lisan
seperti sistem pencatatan, metode penilaian dan sebagainya.
b. Data sekunder, data yang sudah diolah sebelumnya oleh
perusahaan berupa daftar persediaan barang yang diperoleh dari
bagian gudang perusahaan.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara, yaitu mengumpulkan data dengan mengadakan
tanya jawab atau wawancara dengan pihak-pihak yang ada
hubungannya dengan penelitian ini.
b. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung di
lokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran yang tepat
mengenai subjek yang di teliti.
c. Dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data melalui
file-file, dokumen atau arsip yang ada pada objek penelitian
yang dapat dijadikan pedoman, acuan dan bukti-bukti yang
berkaitan dengan penulisan ini.
E. Sistematika Penulisan
Secara garis besar dalam memberikan gambaran yang menyeluruh
dalam penyusunan dan pembahasan penelitian ini, maka dalam penulisan
7tugas akhir ini akan dibagi menjadi 4 (empat) bab. Adapun sistematika
penulisan ini sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan secara garis besar mengenai latar belakang
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan, yang
terdiri dari sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan,
struktur organisasi perusahaan, wewenang serta tanggung jawab
dan aktifitas perusahaan.
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK
Bab ini membahas mengenai landasan teori dan praktek
diantaranya tentang pengertian sistem akuntansi, pengertian
persediaan, jenis-jenis persediaan, penentuan harga pokok
perolehan, sistem pencatatan persediaan, metode penilaian
persediaan, pelaporan persediaan dalam laporan keuangan,
pengertian sistem akuntansi persediaan, pengendalian internal
persediaan, persediaan barang dalam islam dan selanjutnya
tinjuan praktek pada Cv. Indomas Ban Pekanbaru yang terdiri dari
jenis-jenis persediaan, harga pokok  perolehan, sistem pencatatan
persediaan, metode penilaian persediaan dam pengendalian pada
perusahaan.
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Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari
hasil penelitian yang penulis lakukan dan saran-saran yang
diterapkan berguna bagi perusahaan maupun pihak-pihak yang
memerlukan baik masa sekarang maupun masa yang akan datang.
